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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan ketepatan dan kecepatan lemparan
menggunakan lemparan atas dan lemparan samping anggota UKM Softball-Baseball UNY tahun 2017.Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan data menggunakan
tes.Populasi dalam penelitian ini adalah anggota UKM Softball-Baseball UNY . Sampel yang digunakan adalah 29
anggota mahasiswa aktif dengan putra 15 pemain dan putri 14 pemain dari angkatan 2013-2016 UKM Softball-
Baseball UNY dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif yang disgjikan dalam bentuk presentase yang dibagi menjadi 5 kategori yaitu,
kurang sekali, kurang, cukup, baik, dan baik sekali.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) ketepatan
lemparan atas anggota UKM Softball-Baseball UNY 2017 berada pada kategori “kurang” sebesar 41,4%
(12 pemain), kategori “cukup” sebesar 27,6% (5 pemain), kategori baik sebesar 20,7% (6 pemain), dan
kategori “baik sekali” sebesar 10,3% (3 pemain). 2) ketepatan lemparan samping berada pada kategori
“kurang sekali” sebesar 3,4% (1 pemain), kategori “kurang” 31% (9 pemain), kategori “cukup” 41,4%
(12 pemain), kategori “baik” 17,2% (5 pemain), kategori baik sekali 6,9% (2 pemain). 3) kecepatan
lemparan atas sebesar 6,9% (2 pemain) kategori “kurang sekali”, 24,1% (7 pemain) kategori “kurang”,
kategori “cukup” sebesar 31% (9 pemain), kategori “baik” sebesar 31% (9 pemain), kategori “baik
sekali” sebesar 6,9% (2 pemain). 4) kecepatan lemparan samping ada sebesar 6,9% (2 pemain) kategori
“kurang sekali”, sebesar 37,9% (11 pemain) kategori “kurang”, sebesar 20,7% (6 pemain) kategori
cukup, sebesar 27,6% (8 pemain) kategori “baik”, dan sebesar 6,9% (2 pemain) kategori “baik sekali”
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Abstract

The purpose of this research is to know the level of ability of accuracy and throwing speed using
overhand throw and side throw member of SMEs Softball-Baseball UNY year 2017. This research is descriptive
research using survey method with technique of taking data using test. The population in this study is a member of
SMEs Softball-Baseball UNY. The sample used was 29 active student members with 15 players and 14 players
from the force of 2013-2016 SMEs Softball-Baseball UNY with sampling technique using purposive sampling
technique. Data collection uses tests with precision instruments and top and side throwing speeds. Data analysis
technique using descriptive analysis presented in the form of percentage which isdivided into 5 categories that is,
less once, less, enough, good, and very good. The results of this study indicate that: 1) the precise throwing of
SVIB members Softball-Baseball UNY 2017 is in the "less' category by 41.4% (12 players), the "enough”
category of 27.6% (5 players), good category By 20.7% (6 players), and the "excellent" category of 10.3% (3
players). 2) the accuracy of the side throw is in the "less once" category of 3.4% (1 player), the "less' 31% (9
players), the "enough” 41.4% (12 players), the "good" 17.2% (5 players), excellent category 6.9% (2 players). 3)
top throwing speed of 6.9% (2 players) of category "less once", 24.1% (7 players) "less' category, "enough"
category 31% (9 players), "good" category 31% (9 players), "excellent”" category of 6.9% (2 players). 4) the
speed of the side throw is 6.9% (2 players) "less once" category, 37.9% (11 players) "less" category, 20.7% (6
players) enough category, 27, 6% (8 players) "good" category, and 6.9% (2 players) category "excellent”.
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PENDAHULUAN

Softball adalah permainan yang dimainkan
oleh dua regu, masing — masing regu terdiri dari
Sembilan orang bertahan dan dapat puka ditambah
oleh seorang pemukul untuk menyerang, lamanya
permainan softball ditentukan dengan inning,
masing — masing regu akan mendapatkan giliran
tujuh kali menjadi regu penjaga dan tujuh kali
menjadi regu penyerang.

Permainan  Softball adalah  oermainan
beregu, dimana setiap pemain dituntu untuk
menguasai teknik — teknik dasar, taktik bertahan,
dan taktik menyerang.Teknik dasar yang harus
dikuasai dalam permainan softball adalah melempar,
menangkap dan memukul .Diantara beberapa teknik
yang adala dalam permainan softball, melempar
adalah salah satu teknik dasar yang penting harus
dikuasai seorang pemain, adapun di dalam
pelaksanaanya teknik melempar dalam softball
terdapat beberapa varias yaitu lemparan atas,
lemparan samping dan lemparan bawah.

Lemparan yang banyak dilakukan oleh
pemain khususnya pada infielder yaitu lemparan atas
dan lemparan samping.Pada lemparan atas jika
dilihat dari lintasan tangan bergerak dari atas ke
bawah, maka kemungkinan hasil lemparan bola ke
arah bawah dan masih dapat dikuasai dengan
menghadang atau membendung bola dengan badan
oleh pemainnyaPada umumnya lemparan atas
dipergunakan dalam jarak jauh mmaupun jarak
dekat.Pada |lemparan samping dijelaskan dalam buku
Olahrga Pilihan Softball oleh Parno (1992: 33)
bahwa lemparan samping digunakan dalam jarak
pendek yang memerlukan waktu cepat.lintasan jalan
bola pada lemparan samping bergerak lurus dan
lebih cepat mencapai sasaran. Kurang tepat dan tidak
efisien jika dipergunakan oleh pemain outfielder
atau jarak jauh.

Pada  dasarnya lemparan atas
danlemparan  samping  sebagian besar
memilikiprinsip gerak yang sama. Masalah yang
kerap dijumpai dalam lapangan, ketika infielder
dalam posis bertahan yang mengharuskan
untuk menangkap bola yang datang di depan,
samping kanan atau samping Kkirinya oleh
karena itu pemilihan lemparan yang tepat sangat
dibutuhkan dalam permainan Softball karena
harus cepat dan tepat dalam melakukan
lemparan. Melihat dari keterbatasan gerak
lengan ketika melakukan lemparan samping
yang tidak terlalu luas (panjang) karena terbatas
dengan rotasi dari sendi bahu sehingga memiliki
kerugian mengenai jarak lemparan untuk jarak
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yang panjang.Dibandingkan dengan gerak rotasi
lengan pada lemparan atas yang memiliki
keluasan |ebih dibandingkan lemparan samping.

Menurut Fitts dalam Skrips mengenal
ketepatan dan kecepatan oleh Jayanto (2012:5)
menjelaskan  bahwa faktor dasar yang
menggambarkan speed-accuracy trade off, atau
kemampuan pemain untuk merubah proses
kontrol, sehingga kecepatan dan ketepatan
disimpan dalam berbagai keseimbangan. Ketika
kecepatan tinggi maka tingkat ketepatan akan
menurun tetapi apabila kecepatan rendah maka
tingkat ketepatan akan bertambah.

Daam pertandingan banyak situas dan
kgadian yang membuat penjaga harus
melakukan teknik yang tidak bisaa mereka
lakukan saat latihan misalnya untuk melakukan
lemparan, pada suatu kejadian pemain dituntut
harus mampu melempar bola dengan baik dan
akurat pada semua keadaan atau posis
apapun.Pemain tidak selalu harus melakukan
lemparan atas seperti pada saat latihan tetapi
tidak jarang mereka juga harus bisa melakukan
lemparan samping dan lemparan bawah.Dalam
hal ini menguasa semua teknik |emparan
menjadi penting.Pemain harus bisa melempar
dengan baik dan akurat.

Jenis lemparan atas dan lemparan
samping memiliki karakteristik yang berbeda
dan intensitas pemain melakukan lemparan juga
berbeda, lemparan atas lebih sering dilatihkan
daripada lemparan samping.Lemparan atas juga
memiliki jangkauan raih yang lebih jauh
dibandingkan lemparan samping. Lemparan
samping biasanya digunakan pada kondisi
pemain memerlukan kecepatan yang tinggi
seperti pada saat bola bunt, karena lemparan
samping merupakan lemparan yang memiliki
kecepatan perpindahan yang tinggi dibanding
lemparan atas. Seperti pemain infield dengan
posis jaga thirdbasemanakan lebih efektif
menggunakan lemparan samping karena posisi
dan jarak daerah jaga dan firstbase yang berada
di sebelah kiri maka lemparan samping akan
mempercepat perpindahan bola sampai akan
melempar. Shortstop karena jarak menjaga
infield paling jauh maka lebih banyak
menggunakan lemparan atas.Lemparan atas juga
lebih  baik digunakan untuk penjaga



outfield.Selain  itu juga menjaga daerah
outfielddapat digunakan untuk memperbaiki
gerakan lemparan atas.Namun demikian kedua
lemparan harus memenuhi salah satu unsur
paling penting dalam melempar yaitu ketepatan
dan  kecepatan pada  sasaran.Perbedaan
karakteristik dan intensitas latihan dapat
mempengaruhi tingkat akurasi dan kecepatan
lemparan pemain.Maka mengetahui tingkat
ketepatan dan kecepatan dari kedua lemparan
perlu dilakukan tes ketepatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenal
kemampuan ketepatan dan kecepatan melempar
menggunakan overhand throw (melempar dari
atas) dan menggunakan sidehand throw
(melempar dari samping) olahraga permainan
Softball anggota UKM Baseball-Softball UNY
tahun 2017.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif survey. Menurut
Sukardi (2013: 162-163) penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek yang ditdliti
sesual dengan apa yang ada, dengan tujuan
menggambarkan secara sistematis, fakta dan
karakteristik objek yang diteliti secara tepat.
Sukmadinata (2006: 72) menjelaskan penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena aamiah
maupun fenomena buatan manusia.

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode survey dengan
pendekatan tes dan  pengukuran.Dalam
penelitian ini berusaha untuk meneliti tingkat
ketepatan dan kecepatan lemparan atas dan
lemparan samping Unit Kegiatan Mahasiswa
Basebal |-Softball Universitas Negeri
Y ogyakarta.

L okasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di lapangan Softball
kawasan FIK UNY vyang beralamat di J.
Colombo No. 01 Sleman. Peneltian
dilaksanakan dari bulan Januari hingga April
tahun 2017 dan pengambilan data dilakukan
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pada hari rabu s.d jum’at tanggal 26 s.d 28 April
2017 pada pukul 14.00 sampai 17.00 WIB.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah salah
satu aat yang digunakan untuk mengukur
fenomena aam maupun sosiad  yang
diamati.Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 20009:
148).Berdasarkan uraian di atas, dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah
instrumen tes. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
tes kecepatan diperoleh dari lamanya waktu
yang ditempuh orang coba untuk mengambil
bola dari antara kedua kaki sampai saat akan
melempar bola dan bola sampa ke target
sasaran dan tes ketepatan atau akurasi lemparan
menggunakan target berupa lingkaran kecil
lingkaran semakin besar sebanyak tiga
lingkaran.

Teknik pengumpulan data

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik survei
dengan pendekatan tes atau pengukuran.Alat
ukur ketepatan adalah tes ketepatan (Overhand
Throw for Accuracy Test). Sebelum melakukak
tes, testor melakukan persiapan berupa
mengukur jarak dan menggambar lingkaran
menyiapkan garis dan lapangan yang akan
digunakan dalam pelaksanaan tes. Kemudian
menyiapkan kertas kolom dengan daftar testee
dan aat pencatat. Testor memberikan penjelasan
dan pengarahan kepada testee semua testor
tentang langkah-langkah pengambilan data dan
tugasnya masing-masing.

Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan
adalah dtatistik deskriptif, ditujukan untuk
mengumpulkan data, menygjikan data dan
menentukan nilai.Pada penelitian ini data yang
didapatkan berasal dari percobaan yang
dilakukan dan data yang diperoleh merupakan
data mentah dan harus diolah dan
dianalisis Analisis secara statistic digunakan
untuk menemukan hasil dari penelitian.

Hasil dari penelitian digambarkan dalam
5 kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang



dan kurang sekali. Untuk menentukan kategori

menggunakan rumus dari Anas Sudijono (2009:

175), adapun rumus tersebut sebagai berikut:
Tabe 2. Rumus K ategori

No Rumus K ategori Kategori
1 M+15SD <X Baik Sekali
2 | M+05SD<X<M+155D Baik
3 | M-05SD<X<M+05SD Cukup
4 | M-15SD<X<M-05SD Kurang
5 X<M-15SD Kurang Sekali
Sumber : Anas Sudijono (2009: 175)

Keterangan :

X = Skor

M = Mean Hitung

SD = Standar Deviasi Hitung

Setelah diketahui tingkat kemampuan
lempar atas dan lempar samping dalam
permainan  Softball masing-masing yang
termasuk dalam kategori baik sekali, baik,
cukup, kurang dan kurang sekali maka akan
dapat ditentukan berapa besar presentase.
Menurut Anas Sudjana (2009: 176) cara
menghitung presentase dengan rumus yaitu:

_ Y. Kategori x 100%

Presentase
Y Total

Ket:

> Kategori : Nilai hasil tes kemampuan
lemparan atas dan samping dalam permainan
Softball yang diperoleh meliputi kategori kurang
sekali (ks), kurang (k), cukup (c), baik (b), dan
baik sekali (bs).

> Total : Jumlah siswa yang menjadi
subyek penelitian.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif, sehingga keadaan obyek akan
digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh.
Dari hasil penelitian tentang kemampuan
ketepatan dan kecepatan lemparan atas dan
lemparan samping anggota tim UKM Softball
UNY tahun 2017 perlu dideskripsikan secara
keseluruhan maupun secara masing — masing
berdasarkan beberapa tes yang dilakukan. Data
kemampuan lemparan atas dan samping
diperoleh dari tes ketepatan lemparan atas dan
lemparan samping, serta tes kecepatan lemparan
atas dan lemparan samping.

Deskripsi data kemampuan ketepatan
dan kecepatan lemparan atas dan lemparan
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samping anggota tim UKM Softball UNY akan
di deskripsikan secara keseluruhan dan sesuai
dengan masing masing tes.
1. Ketepatan Lemparan Atas

Hasil ketepatan lemparan atas diperoleh
skor maksimum sebesar 23 poin dan skor
minimum sebesar 6 poin, rerata (mean)sebesar
12,55 poin, nilai tengah (median)sebesar 11,00,
nilai yang sering muncul (mode) sebesar 8, dan
standard deviation (SD) sebesar 4,78. Berikut
adalah data dijabarkan dalam 5 kategori yaitu
kurang sekali, kurang, cukup/sedang, baik, dan
baik sekali. Tabel distribusi frekuensi tes
ketepatan lemparan atas anggota tim UKM
Softball UNY tahun 2017 dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel 3. Distribus Frekuenss Ketepatan

Lem paran Atas

No | KeasInterva Kategori Frekuens | Presentase
1 19,75 <x Baik Sekali 3 10,3%

2 14,95< x< 19,75 Baik 6 20,7%

3 10.15<x<14,95 | Cukup 8 27,6%

4 535<x<10,15 Kurang 12 41,4%

5 x<535 Kurang Sekali | O 0%
Jumlah 29 100%

Berdasarkan tabel di atas bahwa
ketepatan lemparan atas anggota tim UKM
Softball UNY yaitu O pemain (0%) kategori
kurang sekali, 12 pemain (41,4%) berkategori
kurang, 8 pemain (27,6%) berkategori cukup, 6
pemain (20,7%) berkategori baik, dan 3 pemain
(10,3%) berkategori baik sekali. Frekuens
terbanyak terletak pada kategori kurang, dengan
demikian kemampuan ketepatan lemparan atas
anggota tim UKM Softball UNY berdasarkan
tes ketepatan lemparan berkategori kurang.

Apabila digambarkan dalam bentuk
histogram, maka berikut gambar histogram
ketepatan lemparan atas anggota tim UKM
Softball UNY tahun 2017 diperoleh:



Ketepatan Lemparan Atas
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2. Ketepatan Lemparan Samping

Hasil anadlisis data diperoleh nila
maksimum senilai 19 poin dan nilai minimum
senila 2 poin. Rerata yang diperoleh senilai
9,14 dan standar deviasi senilai 4,58. Median
terdapat pada nilai 8,00 dan modus pada nilai 4.
Selanjutnya data disusun dalam tabel distribusi
frekuensi sesuai dengan rumus yang ditentukan
pada bab sebelumnya, yang dibagi menjadi 5
kategori yaitu, baik sekali, baik, cukup/sedang,
baik, dan baik sekali. Tabel distribusi frekuensi
tes ketepatan lemparan samping anggota tim
UKM Softball UNY tahu 2017, dapat dilihat
padatabel di bawahini:

Tingkat Ketepatan dan ...( Annisa Lestari) 5

kemampuan ketepatan lemparan samping
anggota tim UKM Softball UNY tahun 2017
yang diperoleh:

Ketepatan Lemparan Samping

g BT = m Baik Sekali
2 5 T a0 — 11— )
? 0 jr _ j—l——“1——'1—£|" Baik
uw .
Q\,@\\ Q)'.b& S{_\)Q @QQ" @‘\\Q" M Cukup
N (ORISR,
Q;'z’\ Kurang

Kategori M Kurang Sekali

3. Kecepatan Lemparan Atas

Hasll anadlisis data diperoleh nila
maksimum senila 24,61 detik dan nilai
minimum senila 18,95 detik. Rerata yang
diperoleh senilai 21,79 dan standar devias
senila 1,42. Median terdapat pada nilai 21,77
dan modus pada nilai 18,95. Selanjutnya data
disusun dalam distribus frekuens sesual
dengan rumus yang ditentukan pada bab
sebelumnya, yang dibagi menjadi 5 kategori
yaitu baik sekali, baik, cukup/sedang, baik, dan
baik sekali. Tabel distribus frekuensi tes

Tabel 4. Distribus Frekuenss Ketepatan kecepatan lemparan atas anggota tim UKM
Lemparan Samping Softball UNY tahun 2017, dapat dilihat pada
4 . < tabel dibawah ini:

No | KelasInterv Kategori Frekuensi | Presentase fotr : :
T | 1600<x Bk Sacal 5 6.9% Tabel 5. Distribusi Frekuenss Kecepatan
2 | 1144<x<16,04 | Baik 5 17,2% Lemparan Atas
3 6,84<x<11,44 Cukup 12 41.4% No | KelasInterval Kategori Frekuens | Presentase
4 25<x<6,84 Kurang 9 31,0% 1 X < 19,65 Baik Sekali 2 6,9%
5 | x<25 Kurang Sekali | 1 3.4% 2 | 1965x<2107 | Bak 9 31,0%
Jumlah 29 100% .

Ba,dasarkan tabel dl a[aS bahWa 3 21,07 <x< 22,49 CUkUp 9 31,00/0
ketepatan lemparan samping anggota tim UKM ;‘ Z:is x<2391 E“ra”QSd(al_ ; Z‘;://"
Softball UNY sebanyak 1 pemain (3,4%) o =2 LIEng=EE - 1'00;

. . . 0 (1]

berkategori kurang sekali, 9 pemain (31%) Berdasarkan  tabd di  aas  bahwa

berkategori kurang, 12 peman (41,4%)
berkategori cukup/sedang, 5 pemain (17,2%)
berkategori baik dan 2 peman (6,9%)
berkategori baik sekali. Frekuens terbanyak
terdapat pada kategori cukup/sedang dengan
jumlah 12 pemain, dengan demikian maka
kemampuan lemparan samping anggota tim
UKM Softball UNY berdasarkan tek ketepatan
lemparan samping berkategori cukup/sedang.
Apabila digambarkan dalam bentuk
histogram, maka berikut gambar histogram

kemampuan kecepatan lemparan atas anggota
tim UKM Softball UNY tahun 2017 sebanyak 2
pemain (6,9%) berkategori kurang sekali, 7
pemain (24,1%) berkategori kurang, 9 pemain
(31%) berkategori cukup/sedang, 9 pemain
(31%) berkategori baik, dan 2 pemain (6,9%)
berkategori baik sekali. Frekuens terbanyak
terletak pada kategori cukup/sedang dan baik,
dengan demikian kemampuan kecepatan
lemparan atas anggota tim UKM Softball UNY



tahun 2017 berdasarkan tes kecepatan lemparan
atas berkategori cukup baik.

Apabila digambarkan dalam bentuk
histogram, maka berikut gambar histogram
kemampuan kecepatan lemparan atas anggota
tim UKM Softball UNY tahun 2017 berdasarkan
tes kecepatan lemparan atas yang diperoleh:
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No Kelas Interval Kategori Frekuens | Presentase
1 X 19,37 Baik Sekali 2 6,9%
2 19,37 < x< 20,35 Baik 8 27,6%
3 20,35<x<20,98 Cukup 6 20,7%
4 20,98< x< 22,31 Kurang 11 37,9%
5 22,31 <x Kurang Sekali 2 6,9%
Jumlah 29 100%

Kecepatan Lemparan Atas
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5T M Cukup
L s
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Kategori

4. Kecepatan Lemparan Samping

Hasil analisis data diperoleh nilai
maksimum senila 22,87 detik dan nila
minimum senilai 18,72 detik. Rerata yang
diperoleh senilai 20,84 dan standar devias pada
nilai 0,98. Median terdapat pada nilai 20,77 dan
modus pada nilai 18,72. Selanjutnya data
disusun dalam distribus frekuensi sesual
dengan rumus yang ditentukan pada bab
sebelumnya, yang dibagi menjadi 5 kategori
yaitu baik sekali,bak, cukup/sedang, kurang,
dan kurang sekali. Tabel distribusi frekuensi tes
kecepatan lemparan samping anggota tim UKM
Softball UNY tahun 2017, dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Berdasarkan tabel di bawah bahwa
kemampuan kecepatan lemparan samping
anggota tim UKM Softball UNY tahun 2017
sebanyak 2 pemain (6,9%) berkategori kurang
sekali, 11 pemain (37,9%) berkategori kurang, 6
pemain (20,7%) berkategori cukup/sedang, 8
pemain (27,6%) berkategori baik, dan 2 pemain
(6,9%) berkategori baik sekali. Frekuens
terbanyak terletak pada kategori kurang dengan
demikian kemampuan kecepatan lemparan
samping anggota tim UKM Softball UNY tahun
2017 berdasarkan tes kecepatan Ilemparan
samping berkategori kurang.

Apabila digambarkan dalam bentuk
histogram, maka berikut gambar histogram
kemampuan kecepatan lemparan samping
anggota tim UKM Softball UNY tahun 2017
yang diperoleh:
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Berdasarkan  hasil  penelitian  tes

ketepatan dan kecepatan lemparan atas dan
lemparan samping, menunjukkan bahwa
kemampuan lemparan atas dan samping anggota
tim UKM Softball UNY tahun 2017 berkategori
cukup. Hal ini diperlihatkan bahwa kategori
paling banyak pada kategori cukup, pada
ketepatan lemparan atas sebanyak 8 pemain
(27,6%) kategori cukup, dan ketepatan lemparan
samping sebanyak 12 pemain (41,4%) kategori
cukup. Sedangkan pada tes kecepatan lemparan
atas sebanyak 9 pemain (31%) kategori baik dan
cukup, pada tes kecepatan lemparan samping
sebanyak 6 pemain (20,7%) berkategori cukup.
Teknik melempar merupakan salah satu
teknik yang penting dalam permainan Softball.
Melempar merupakan cara memindahkan bola
paling cepat dari penjaga satu ke penjaga
lainnya. Lemparan yang baik adalah lemparan
yang tepat sasarandan lgu bolanya cepat
menuju  sasaran. Jenis lemparan daam
permainan Softball adatiga yaitu lemparan atas,
lemparan samping dan lemparan bawah. Dalam
penelitian ini peneliti mengambil materi tentang



tes kemampuan Kketepatan dan kecepatan
lemparan atas dan lemparan samping.

Penelitian  ini bertujuan  untuk
mengetahui tingkat kemampuan ketepatan dan
kecepatan lemparan atas dan lemparan samping
anggotatim UKM Softball UNY tahun 2017.

Dari penelitian yang sudah dilakukan,
masih terdapat pemain yang masuk dalam
kategori kurang sekali maupun kurang. Baik
dadam komponen ketepatan lemparan atas
terdapat 12 pemain yang masuk dalam kategori
kurang, komponen ketepatan lemparan samping
terdapat 9 pemain yang masuk dalam kategori
kurang dan 1 pemain kategori kurang sekal,
komponen kecepatan lemparan atas dan
lemparan samping terdapat masing — masing 2
pemain yang masuk dalam kategori kurang
sekali.

Berdasarkan hasil tersebut dari 29
pemain yang bergabung dalam UKM Softball
UNY tahun 2017 tidak semua pemain yang
masuk dalam kategori baik maupun baik sekali.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengukuran yang
mana masih terdapat pemain yang masuk dalam
kategori kurang sekali dan kurang.Faktor intern
dan faktor ekstern juga dapat mempengaruhi
lemparan seorang pemain. Antara lain dapat
disebabkan kurangnya frekuens latihan
melempar, kondis fisik seperti ketgjaman indra
penglihatan, dan besar kecilnya sasaran. Selain
itu faktor yang juga mempengaruhi hasil
lemparan yaitu jauh dekatnya bidang sasaran
atau target, sasaran yang jauh menuntut pemain
memiliki ketepatan yang baik.Lemparan atas
bisa dilakukan untuk jarak yang dekat atau jauh
sedangkan lemparan samping lebih banyak
digunakan untuk sasaran yang dekat dan
membutuhkan kecepatan perpindahan yang
tinggi, maka dari itu lemparan atas lebih sering
dilatihkan daripada lemparan bawah. Faktor
yang dapat mempengaruhi kecepatan lemparan
seseorang adalah kekuatan pada jari-jari dan
lengan, semakin kuat jari-jari tangan dan lengan
maka lecutannya akan mempengaruhi banyak
spinatau putaran bola dan laju kecepatan bola.
Selain itu faktor latihan yang rutin juga akan
memmpengaruhi kecepatan melempar pemain.

Dari hasil tes kemampuan melempar
dapat digunakan pulauntuk menentukan posisi
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menjaga seorang pemain. Peman dengan
tingkat ketepatan dan kecepatan melempar yang
tinggi akan cocok dengan posisi catcher karena
posis ini merupakan posisi penting dalam
sebuah tim, pemain dengan pergerakan dan
mobilitas yang tinggi serta lemparan atas yang
baik bisa ditempatkan pada posis jaga 6 atau
shortstop, posisi ini akan menjaga 2 base yaitu
base 2 dan base 3 maka perlu mobilitas dan
lemparan atas yang baik. Selanjutnya posisi jaga
4 atau second baseman juga perlu pemain
dengan mobilitas yang baik karena menjaga 2
base di kanan dan kiri yaitu base 1 dan base 2.
Posisi jaga 3 atau first baseman dibutuhkan
pemain dengan teknik menangkap dan blocking
bola yang baik dan juga memiliki ketepatan dan
kecepatan |lemparan yang baik pula. Posis jaga
5 atau third baseman biasa ditempatkan pemain
dengan lemparan samping yang baik.
Selanjutnya posisi outfield 7, 8, dan 9 dapat
ditempatkan pemain dengan teknik tangkapan
dan lari yang baik karena menjaga daerah yang
paing luar dan paling luas, juga merupakan
posis jaga terakhir paling belakang dan sangat
riskan. Selain itu posis outfield juga dapat
digunakan untuk latihan melempar atas bagi
pemain dengan lemparan atas yang mash
kurang, karena akan memicu pemain
menggunakan gerakan lengan yang panjang
sehingga memperbaiki posis melempar pemain
tersebut.

Supaya teknik lemparan masing -
masing pemain menjadi lebih bak perlu
sekiranya pelatih memberikan porsi latihan
tambahan terhadap pemain dan dari dalam diri
pemain itu sendiri perlu ditingkatkan sikap
kompetitif dan tidak pernah puas pada hal yang
sudah didapat sga tetapi juga supaya terus
mengasah keterampilan dalam melempar. Tanpa
adanya faktor intern atau kemauan dalam diri
pemain maka apa yang diberikan bak dari
pelatih akan sulit untuk  meningkatkan
keterampilan pemain. Maka dari itu perlu
sekiranya dari pemain sendiri untuk menambah
porsi latihan sendiri diluar jam latihan yang
sudah ditentukan, dengan begitu akan lebih
banyak materi yang didapat dan sekaligus
meningkatkan keterampilan melempar bola
Softball.



SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan yaitu
hasil kemampuan ketepatan dan kecepatan
lemparan atas dan lemparan samping anggota
tim UKM Softball UNY tahun 2017 masuk
dalam kategori cukup. Hasil yang didapatkan
dalam tes ketepatan dan kecepatan lemparan
atas dan lemparan samping adalah sebagai
berikut:
1. Ketepatan Melempar

Berikut hasil tes ketepatan melempar
anggota UKM Softball-Baseball UNY tahun
2017:

. Lemparan Atas Lemparan Samping

Kategori

Jumlah Presentase Jumlah Presentase

Baik Sekali 3 pemain 10,3% 2 pemain 6,9%
Baik 6 pemain 20,7% 5 pemain 17,2%
Cukup 8 pemain 27,6% 12 pemain 41,4%
Kurang 12 pemain 41,4% 9 pemain 31,0%
Kurang Sekali 0 pemain 0% 1 pemain 3,4%

2. Kecepatan Lemparan Samping

Berikut hasil tes kecepatan melempar
anggota UKM Softball-Baseball UNY tahun
2017:

Lemparan Atas Lemparan Samping

Kategori

Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Baik Sekali 2 pemain 6,9% 2 pemain 6,9%
Baik 9 pemain 31% 8 pemain 27,6%
Cukup 9 pemain 31% 6 pemain 20,7%
Kurang 7 pemain 24,1% 11 pemain 37,9%
Kurang Sekali 2 pemain 6,9% 2 pemain 6,9%
Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasab
penelitian mengenai kemampuan ketepatan dan
kecepatan lemparan atas dan lemparan samping
anggota tim UKM Softball UNY, maka penulis
mengajukan saran — saran sebagai berikut:

1. Bagi pemain anggota tim UKM Softball
UNY agar meningkatkan latihan supaya
kemampuan lemparan bola softball pemain
menjadi |ebih baik.

2. Bagi pelatih UKM Softball UNY agar dapat
memberikan program — program latihan yang
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beragam yang mana jenis latihan tersebut selain
tidak membuat pemain bodan dan juga dapat
meningkatkan kemampuan lemparan para
pemain sendiri.

3. Bagi pendliti yang akan dating hendaknya
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang
kemampuan ketepatan dan kecepatan lemparan
atas dan lemparan samping permainan Softball
dengan meningkatkan kuantitas dan kualitasnya.
Secara kuantitas yaitu menambah jumlah
subyek penelitian dan secara kualitan dengan
membandingkan kemampuan melempar bola
softball antara pemain UNY dengan pemain di
universitas lainnya.
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